BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari data hasil analisis sedimen pada Bendungan Lomaya, Bendungan Alale dan

Bendungan Alopohu dapat di simpulkan bahwa :

1. Terdapat kandungan unsur hara makro Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), dan Sulfur (S)
pada sedimen di Bendungan Alopohu, Lomaya dan Alale.

2. Kadar Mg (3,25 cmol/kg) dan Ca (10,41 cmol/kg) pada bendungan Alopohu lebih
tinggi dibandingkan dengan kadar Mg dan Ca pada bendungan Lomaya dan Alale,
sedangkan kadar S lebih tinggi (0,121%) pada bendungan Lomaya dibandingkan
dengan kadar S pada bendungan Alale dan Alopohu.

5.2 Saran

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, disarankan untuk menggunakan
sedimen dari bendungan Alopohu sebagai sumber unsur hara makro, khususnya Mg dan
Ca, dan sedimen dari bendungan Alale sebagai sumber S untuk peningkatan kadar hara

tersebut di dalam tanah.
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